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ABSTRAK

Terminal merupakan salah satu prasarana transportasi yang penting. Fungsi
utama terminal adalah sebagai tempat untuk naik-turun penumpang dan atau
bongkar muat barang, tempat pengendalian lalu lintas dan angkutan kendaraan
umum Yyaitu sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi. Terminal
Bantujeg merupakan terminal Tipe C, dimana terminal tipe C berfungsi melayani
kendaraan penumpang umum untuk angkutan pedesaan, tetapi terdapat
ketidaksesuaian pelayanan angkutan umum, vyaitu adanya pelayanan antar kota
dalam provinsi (AKDP) dan antar kota antar provinsi (AKAP). Adapun tujuan dari
studi ini adalah mengevaluasi lokasi dan fungsi Terminal di kecamatan Bantarujeg
yang berfungsi optimal agar memudahkan mobilitas penduduk dan memperlancar
lalulintas barang suatu daerah ke daerah lain. Hasil penelitian yang dilalukan yaitu
berupa rekomendasi peningkatan hierarki terminal dari terminal tipe C menjadi
terminal Tipe B dengan melengkapi standar pelayanan dan fasilitas yang sesuai
denga terminal tipe B. hal ini dilihat dengan tingginya permintaan AKDP dan
AKAP dan sudah tersedianya trayek AKDP maupun AKAP. Namun untuk
rekomendasi  alternative, berdasarkan kesesuaian lokasi perlu dilakukan
pengembangan berupa pelengkapan fasilitas pendukung terminal guna menunjang
adanya trayek AKDP dan AKAP, misalnya dengan menyediakan jalur khusus untuk
bis AKADP dan AKAP.

Kata kunci : Terminal Tipe C, lokasi terminal dan fungsi terrminal.



ABSTRACT

The Terminal is one of the important transport infrastructure. The main
function of the terminal is as a place to go up and down or loading and unloading
of passengers and goods, traffic control spots and public transport vehicles, namely
as the place of displacement of intra and interstate transportation modes. Terminal
Bantujeg is the terminal Type C, where C-type terminal function serves the public
passenger vehicles for rural transport, but there is a mismatch of public transport
services, namely services between cities in the provinces (AKDP) and intercultural
cities intercultural province (AKAP). As for the purpose of this study is to evaluate
the location and function of the Terminal in the optimum order for Bantarujeg
facilitates the mobility of the population and facilitate traffic of goods one area to
another. Research results are channeled of recommendations increased the
hierarchy type of the terminal terminal type C into terminal type B with complete
standard services and facilities in accordance with the of terminal type B. It is seen
with high demand AKDP and AKAP and already providing routes AKDP nor
AKAP. But for the recommendation of alternative, based on the suitability of the
site need to do development in the form of completion of terminal support facilities
to support the existence of the trackage AKDP and AKAP, for example by providing
special lanes for buses AKDP and AKAP.

Keyword : Terminal type C, location of terminal and function of terminal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi adalah suatu pergerakan barang dan orang dari suatu tempat ke
tempat lain. Transportasi digunakan  untuk  memudahkan  manusia  dalam
melakukan aktivitas sehari- harinya, sehingga transportasi merupakan kegiatan
yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat. Dengan transportasi manusia
melakukan segala kegiatan dan aktivitasnya, seperti berkerja, mendistribusikan
sandang pangan, berkunjung pada keluarga dan lain sebagainya. Mobilitas
perkotaan akan memprioritaskan angkutan umum, pejalan kaki, dan kendaraan
pengangkut barang. Melihat pentingnya transportasi, maka perlu ditunjang dengan
prasarana transportasi guna mendukung dan memudahkan pergerakan, salah
satunya yaitu terminal.

Dalam UU No 22 tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan, terminal
merupakan pangkalan kendaraan bermotor umum yang digunakan untuk mengatur
kedatangan dan keberangkatan, menaikan dan menurunkan orang dan/atau barang,
serta perpindahan moda angkutan.Sebagai salah satu prasarana transportasi yang
penting, fungsi utama terminal adalah sebagai tempat untuk naik-turun penumpang
dan atau bongkar muat barang, tempat pengendalian lalu lintas dan angkutan
kendaraan umum yaitu sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda
transportasi.

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Majalengka, Kecamatan Bantarujeg termasuk Kawasan Pusat Pelayanan Kawasan
(PPK), dengan fungsi pelayanan sebagai pusat pelayanan sosial dan
umum, komersial, pengembangan pertanian, pengembangan pariwisata dan
terminal regional yang melayani kegiatan skala kecamatan atau beberapa desa.

Terminal Bantarujeg berada di Desa Bantarujeg Kecamatan Bantarujeg,
ditinjau dari fungsinya yaitu terminal tipe C untuk pelaynan trayek angkutan
pedesaan, tetapi pada saat ini melayani rute trayek Antar Kota Antar Provinsi
(AKAP) rute Bantarujeg-Rawamangun, Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) rute

Bantarujeg-Bandung, Bantarujeg- Bekasi, Bantarujeg-Cikarang, Bantarujeg-



Sumedang dan Bantarujeg-Garut. Adapun trayek angkutan Pedesaan (ANGDES)
yaitu Bantarujeg-Talaga dan Bantarujeg-Malausma.

Kondisi tersebut diatas menjadi landasan bagi peneliti untuk melakukan
penelitian dalam bentuk Evaluasi Lokasi dan Fungsi Terminal di Kecamatan

Bantarujeg Kecamatan Majalengka.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan dari pengamatan lapangan yang dilakukan,
maka terdapat permasalahan, yaitu terminal yang terdapat di Kecamatan Bantarujeg
memiliki fungsi terminal tipe c artinya melayani angkutan umum untuk angkutan
pedesaan. Akan tetapi pada kondisi eksisitingnya pada terminal terdapat trayek
Kota Antar Provinsi (AKAP) rute Bantarujeg-Rawamangun, Antar Kota Dalam
Provinsi (AKDP) rute Bantarujeg-Bandung dan Bantarujeg-Bekasi. Dimana
berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan no 31 tahun 1995 bahwa pelayanan
AKAP hanya untuk fungsi pelayanan terminal tipe A dan AKDP untuk pelayanan
terminal minimal type B .

Adapun pertanyaan dari penelitian ini adalah  “Apakah penyelenggaraan
fungsi terminal Bantarujeg yang tersedia saat ini telah memenuhi Standar
Pelayanan Penyelenggaraan Terminal Penumpang  Angkutan  Jalan
berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan No 40 Tahun 2015 dan
berdasarkan Dirjenhubdat tahun 1994 2”

1.3 Tujuan Dan Sasaran
1.3.1 Tujuan

Adapun tujuan dari studi ini adalah untuk mengevaluasi lokasi dan fungsi
terminal di Kecamatan Bantarujeg agar berfungsi sesuai dengan standar

perencanaan terminal yang ada sehingga dapat berfungsi secara optimal.

1.3.2 Sasaran

Sasaran dari studi evaluasi lokasi dan fungsi terminal di Kecamatan
Bantarujeg Kabupaten Majalengka, adalah sebagai berikut :



1. Teridentifikasi kondisi eksisting terminal di Kecamatan Bantarujeg
Kabupaten Majalengka

2. Teridentifikasi potensi dan masalah terminal Kecamatan Bantarujeg dengan
standar perencanaan terminal yang ada.

3. Arahan pengembangan atau peningkatan fungsi terminal di Kecamatan
Bantarujeg berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan No 40 Tahun 2015
dan KM Perhubungan no. 31 Tahun 1995.

1.4 Ruang Lingkup
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Lokus kajian berada di Kecamatan Bantarujeg, yang mana Kecamatan
Bantarujeg  merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten
Majalengka. Kecamatan Bantarujeg terdiri dari 13 Desa, yaitu Desa Sindanghurip,
Desa Cipeundeuy, Desa Cimangguhili, Desa Salawangi, Desa Silihwangi, Desa
Wadowetan, Desa Bantarujeg, Desa Babakansari, Desa Gununglarang, Desa
Cikidang, Desa Cinambo, Desa Haurgeulis dan Desa Sukamenak.

Secara geografis Kecamatan Bantarujeg terletak di selatan Kabupaten
Majalengka dengan batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut :

e Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kecamatan Malausma
e Sebelah Barat, berbatasan dengan Kecamatan Lemah Sugih
e Sebelah Utara, berbatasan dengan Kecamatan Maja

e Sebelah Timur, berbatasan dengan Kecamatan Talaga

Luas Wilayah Kecamatan Bantarujeg adalah 61,86 km?, yang berarti
Kecamatan Bantarujeg hanya sekitar 5,14% dari luas Wilayah Kabupaten
Majalengka (yaitu kurang lebih 1.204,24 km?). Dengan jumlah penduduk sebanyak
43.534 jiwa maka kepadatan penduduk per km mencapai 704 orang.

Terminal bantarujeg sendiri berada di Desa Babakansari yang memiliki luas
0,16Ha. Dengan lokasi terminal berada di ruas jalan Talaga-Bantarujeg dengan
hierarki jalan kolektor sekunder yang memiliki lebar jalan 6m. Lokasi terminal
berdekatan dengan pusat perdagangan berupa pasar Bantarujeg dengan tingkat

pelayanan skala kecamatan, berdekatan dengan kawasan pemukiman dan kawasan



pertanian sehingga terminal Bantarujeg menjadi prasarana pendukung guna
pergerakan barang maupun orang di Kecamatan Bantarujeg.

Untuk lebih  jelasnya mengenai wilayah administrasi ~ Kabupaten
Majalengka dan wilayah studi yaitu Kecamatan Bantarujeg dapat dilihat pada

gambar 1.1.

1.4.2 Ruang Lingkup Substansi

Berdasarkan Tujuan yang akan dihasilkan dalam studi evaluasi lokasi dan
fungsi terminal, maka lingkup materi yang akan dibahas, yaitu mengevaluasi
terminal eksisting berdasarkan fungsi terminal di Kecamatan Bantarujeg.

Kajian mengenai evaluasi lokasi dan fungsi terminal Kecamatan Bantarujeg
Kabupaten Majalengka meliputi :

1. ldentifikasi kondisi eksisting terminal Kecamatan Bantarujeg yang

meliputi :
a. Fungsi terminal
- Kondisi ruas jalan
- Trayek Angkutan
- Besaran moda dan besaran penumpang
b. Kegiatan yang dilayani terminal
c. Kelengkapan sarana dan prasarana terminal eksisting
2. ldentifikasinya potensi dan masalah terminal Kecamatan Bantarujeg
mengacu pada PM Perhubungan No0.40 tahun 2015 tentang Standar
pelayanan penyelenggaraan terminal angkutan jalan dan Dirjenhubdat
tahun 1994
3. ldentifikasinya arahan pengembangan atau peningkatan fungsi terminal di
Kecamatan Bantarujeg.



Gambar 1.1 Peta Wilayah Kajian
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1.5 Metodologi

Metodologi penelitian yang dilakukan dalam penyusunan Tugas Akhir
mengenai penentuan lokasi terminal tipe C di Kecamatan Bantarujeg Kabupaten
Majalengka, dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu metode pendekatan, metode

pengumpulan data, dan pengolahan data atau analisis.

1.5.1 Metode Pendekatan

Metode pendekatan studi yang dilakukan dalam Evaluasi Lokasi dan Fungsi
Terminal Bantarujeg yaitu metode pendekatan deskriptif kualitatif.

Menurut  Sugiono  (2012:9) juga mengemukakan penelitian  Kualitatif
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data
bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.

Penelitian  deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau
pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti melainkan menggambarkan suatu
kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah
penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam studi yang
sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Pengumpulan data merupakan prosedur
yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Metode

pengumpulan data yang diperlukan adalah sebagai berikut.

1. Pengumpulan Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini

subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap



suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Berikut
jenis pengumpulan data primer.
a. Observasi Lapangan
Observasi lapangan adalah metode pengumpulan data melalui
pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di
lapangan atau lokasi yang dijadikan studi yaitu terminal tipe C di
Kecamatan Bantarujeg.

Tabel 1.1
Data Yang di Butuhkan dalam Survey Primer

No Data yang di butuhkan Alat yang digunakan | Bentuk Data
1. Fasilitas Terminal Kamera, alat tulis Visualisasi

2. Pergerakan Keluar Masuk | Kamera, alat tulis Visualisasi

3. Sirkulasi Kendaraan Kamera, alat tulis Visualisasi

4. Headway Stopwatch Menit

5. Durasi Parkir Stopwatch Menit

6. Traffic Counting Alat tulis Menit

7 Loading Profile Alat tulis Visualisasi

Sumber : Hasil Analisis 2017

b. Wawancara
Digunakan untuk mengetahui pendapat, tanggapan dan saran dari
setiap responden . Sebelum wawancara telah dibuat terlebih dahulu daftar
pertanyaan kemudian ditujukan kepada responden.
c. Traffic Counting
Traffic Counting ini dituyjukan untuk melihat pergerakan yang
melewati terminal Bantarujeg. Traffic Counting hanya ditujukkan untuk

melihat angkutan umum yang masuk dan keluar di Terminal Bantarujeg.

Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis
yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan

yang tidak dipublikasikan.

a. Survei Instansional



Teknik ini dilakukan dengan cara mendatangi instansi-instansi atau

lembaga yang terkait dengan kegiatan penelitian untuk mendapatkan data-

data yang

dibawah ini:

dibutuhkan.

Tabel 1.2 Checklist Data Yang Dibutuhkan

Data-data yang dibutuhkan seperti pada tabel

No Instansi Data yang dibutuhkan Tazgr;qgﬁng Bentuk Data Ket
1 DISHUB e Terminal Data Terbaru Dokumen
Kabupaten e Rute Data Terbaru Dokumen dan Peta
Majalengka e Jumlah armada Data Terbaru Tabel
e PerdaTentang Terminal Data Terbaru Dokumen Laporan
Data Terbaru Peta

o Layout Terminal

Sumber : Survey sekunder,2018

b. Studi Literatur atau Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah suatu teknik pengumpulan data dengan

cara melihat buku-buku atau

literatur,

internet, dan sebagainya yang

berhubungan dengan kegiatan penelitian. Studi kepustakaan ini dilakukan

untuk melengkapi data yang diperoleh di lapangan, sekaligus menjadi

landasan untuk mempertegas argumen yang dikeluarkan.

1.5.3 Metoda Penentuan Sampel

Adapun pemilihan populasi dalam penelitian ini yaitu pengguna angkutan

umum dan awak kendaraan, yaitu sebagai berikut :

Tabel 1.3
Populasi Pengguna Angkutan
N0 | o | s | o [ 2 T ot
Angkot 12 36 17 73
2 | AKDP 25 55 20 275
AKAP 25 45 8 90
Jumlah N 438
Sumber : Hasil analisis 2018
Tabel 1.4
Populasi Awak Kendaraan
Jenis Jumlah
NO Kendaraan Armada Populasi
Angkot 17 17
AKDP 20 40
AKAP 8 16




Jumlah
Armada

Jenis

NO Kendaraan Populasi

73

Sumber : Hasil analisis 2018

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah pengguna angkutan umum
sebanyak 438 dan awak kendaraan sebanyak 73, berdasarkan rumus Burha Bungin
(2001:106) dengan tingkat error 10% maka didapatkan jumlah sampel untuk
pengguna angkutan umum sebanyak 81 sampel dan untuk awak kendaraan
sebanyak 42 sampel. Untuk menentukan jumlah sampel pada setiap jenis moda

kendaraan menurut Ridwan (2004 :11) maka didapatkan sampel sebagai berikut:

Tabel 1.5
Jumlah sampel Pengguna Angkutan

Jenis : Jumlah

310 Kendaraan ool Sampel
Angkot 73 14
AKDP 275 51
AKAP 90 17
Jumlah 438 81

Sumber : Hasil analisis 2018

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah sampel untuk
pengguna angkot yaitu sebanyak 14 sampel, moda AKDP sebanyak 51 sampel,
dan moda AKAP sebanyak 17 sampel.

Tabel 1.6
Sampel Awak Kendaraan

Jenis Jumlah

NO Kendaraan Populasi sampel
Angkot 17 16
AKDP 20 19
AKAP 8 8
Jumlah 45 42

Sumber : Hasil analisis 2018

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah sampel untuk
awak kendaraan angkot yaitu sebanyak 16 sampel, moda AKDP sebanyak 19
sampel, dan moda AKAP sebanyak 8 sampel.



1.5.4 Metode Analisis

Metode analisis digunakan untuk menjelaskan  karakteristik  serta
kecenderungan yang dikaji. Model analisis yang digunakan pada studi ini adalah
perhitungan dengan analisis kuantitatif dan deskriptif yang tujuannya mengevaluasi
lokasi dan fungsi terminal di Kecamatan Bantarujeg. Adapun metode analisis yang
akan digunakan adalah :

1. Analisis Lokasi Terminal

Metode yang digunakan dalam menganalisis lokasi Terminal Bantarujeg
yaitu mengacu pada standar Peraturan Pemerintah nomor 79 tahun 2013 tentang
Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Standar dari SKB 3 Menteri
Pembinaan Terminal Angkutan Jalan Raya tentang Pedoman Umum Pembinaan

Terminal dan Keputusan Menteri nomor 31 tahun 2015.

2. Kondisi eksisting terminal Bantarujeg berbasis yang dilihat dari:
1) Sarana angkutan umum:
e Moda angkutan umum.
e Rute setiap moda angkutan umum
e Jumlah moda yang beroperasi pada setiap angkutan umum
2) Prasarana angkutan umum:
e Fasilitas utama fasilitas maupun pendukung terminal

e Jaringan jalan penghubung

3. Analisis data headway, waktu tunggu angkutan umum dan volume

penumpang

Metode yang digunakan dalam melihat kondisi terminal untuk mendapatkan
data headway , waktu tunggu angkutan umum dan pengukuran dimensi
kendaraan yang telah diperoleh dan telah dikelompokkan dihitung nilai rata-
ratanya dan digunakan untuk mengevaluasi kebutuhan ruang henti atau
kapasitas parkir dari masing-masing rute serta data volume penumpang yang
telah diperoleh dihitung dan digunakan untuk mengevaluasi kebutuhan area
tunggu dan fasilitas lain yang digunakan penumpang selama berada di
Terminal Bantarujeg berdasarkan Standarisasi Perencanaan Kebutuhan
Fasilitas Perpindahan Angkutan Umum oleh Dirjenhubdat 1994



4. Analisis standar penyelenggaraan terminal

Metode yang digunakan untuk melihat standar pelayanan penyelenggaraan
terminal yang mencakup (1)pelayanan keselamatan, (2)pelayanan keamanan,
(3)pelayanan kehandalan/keteraturan, (4)pelayanan kenyamanan, (5)pelayanan
kemudahan/keterjangkauan dan (6)pelayanan kesetaraan. Berdasarkan hasil
penilaian standar pelayanan maka akan dihasilkan suatu informasi tentang
sejaun mana pencapaian pelayanan terminal Bantarujeg terhadap standar

penyelenggaraan terminal berdasarkan Permenhub no 40 tahun 2015 dan
Kepmenhub no 31 tahun 1995.



1.6 Kerangka Berfikir

Tabel 1.7 Kerangka Berfikir

Isu Masalah :
Kecamatan Bantarujeg memiliki
Kebijakan: Latar Belakang: terminal eksisting dengan fungsi tipe cyaitu
- RTRW Prov.Jawa Barat Terminal Kecamatan Bantarujeg adalah salah satu melayani angkutan umum tipe pedesaan
- RT RW Kabupaten terminal qi Kab. Majalengka yangtidgk be.zrfungs'isecara dengan luas yang menyesuaikan kebutuhan
Majalengka o.ptlmal dllfarenakan bermasalah dari segi fupgm yang angkutan. Akan tetapi terdapatnya trayek

P tidak sesuai dengan standar pelayanan terminal yang ) :
seharusnya, oleh sebab itu maka diperlukan evaluasi AKAP dan AKDP membuat tidak sesieinya
lokasi dan fungsi terminal di kecamatan bantarujeg. fungsi terminal serta lokasi ya g cenderung
masih sempit
\V l
Tujuan :

tujuan dari studi ini adalah untuk mengevaluasi lokasi dan fungsi terminal di Kecamatan
Bantarujeg agar berfungsi sesuai dengan standar perencanaan terminal yang ada

sehingga dapat berfungsi secara optimal..

V

Sasaran :
1. Teridentifikasi kondisi eksisting terminal di Kecamatan Bantarujeg Kabupaten Majalengka

2. Teridentifikasi potensi dan masalah terminal Kecamatan Bantarujeg dengan standar perencanaan terminal yang ada.
3. Arahan pengembangan atau peningkatan fungsi terminal di Kecamatan Bantarujeg.

v

INPUT Input Data € - Survey Primer dan Sekunder

——_——_—__—_—__—v——_—__—__—

Trayek Siklus Lalu Sistem sirkulasi Fasilitas utama Fasilitas
Lokal dan Lintas kendaraan dalam terminal Pendukung Standar
Regional pelayanan
minimal
Sirkulasi Penumbana Penataan sistem parkir terminal J
PROSES

A

Potensi dan Masalah




1.7 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan laporan penelitian tugas akhir

ini, antara lain meliputi :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
Sasaran penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian termasuk
kerangka penelitian serta bagian sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN TEORI

Bab ini menguraikan mengenai dasar teori yang digunakan sebagai acuan
dalam studi ini yang meliputi tentang sistem transportasi, sistem kegiatan, sistem
jaringan dan sistem pergerakan, tingkat pelayanan, dan hambatan samping.
BAB Il GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum Kabupaten Majalengka dan
wilayah Kecamatan Bantarujeg mengenai terminal Bantarujeg yang meliputi
aksesibilitas, penggunaan lahan, kondisi fisik jalan dan sarana transportasinya.
BAB IV ANALISIS

Pada bab ini dibahas mengenai analisis mengenai evaluasi terminal lama
dan analisis yang dilakukan dalam Tugas Akhir serta hasil yang diperoleh dari hasil
analisis.
BAB V KESIMPULAN

Pada bab ini akan membahas mengenai kesimpulan, serta beberapa arahan
rekomendasi studi lanjutan yang dapat dilakukan demi mendukung studi ini

berdasarkan analisis kajian studi ini.
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